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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan pertanian tidak terlepas dari pembangunan pedesaan yang 

menempatkan pertanian sebagai penggerak utama bagi perekonomian 

(Feryanto,2010). Perkembangan pembangunan pertanian agar lebih efektif dalam 

menjalankan program terutama program penyuluhan maka dibentuklah kelompok-

kelompok tani yang diharapkan mampu berfungsi sebagai wadah yang dapat 

memotivasi petani agar lebih aktif dan berperan dalam berbagai kegiatan untuk 

mengembangkan dan meningkatkan usahataninnya (Pertiwi, dkk, 2006). 

Keberhasilan pembangunan pertanian juga tidak terlepas dari partisipasi 

masyarakat tani. Pelaksanaan pembangunan partisipasi masyarakat tani 

merupakan hal yang sangat mempengaruhi keberhasilan dari proses pembangunan 

tersebut (Murtiyanto, 2011). Partisipasi adalah suatu konsep dalam pengembangan 

masyarakat yang digunakan secara umum dan luas (Ife  dan Tesoriero, 2008).   

Pembangunan pertanian adalah segala hal kegiatan untuk mengubah proses 

produksi pertanian, perilaku pertanian, corak usahatani dari tradisional ke arah 

pertanian komersial. Pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan petani melalui peningkatan produksi pertanian 

terutama pangan (Soekanda dalam Purba, 2008). Pembangunan pertanian yang 

paling utama ditujukan kepada petani dan keluargannya. Hal ini bertujuan untuk 

mengubah perilaku petani agar dapat memiliki dan meningkatkan perilakunya 

sebagai petani. Perilaku adalah semua tingkah laku manusia yang pada 

hakekatnya mempunyai motif yang meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

(Sudarta, 2005). 

Pangan merupakan kebutuhan pokok yang penting dan harus terpenuhi 

sebagai kebutuhan hidup manusia. Berdasarkan Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 18 Pasal 1 Tahun 2012, pangan adalah sesuatu yang berasal dari 

sumbr hayati produk pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, 

dan perairan yang dijadikan sebagai sumber makanan atau minuman bagi 

kebutuhan hidup manusia. Padi merupakan tanaman pangan yang utama dan 



  

 

penting di Indonesia. Sebagian besar penduduk Indonesia menjadikan beras 

sebagai sumber bahan makanan pokok. Kebutuhan akan pangan terutama padi 

terus meningkat seiring dengan pertambahan penduduk, namun hal tersebut tidak 

diimbangi dengan upaya peningkatan produksi padi. Berdasarkan hasil proyeksi 

Badan Pusat Statistik Indonesia (2017), bahwa penduduk Indonesia pada tahun 

2016 telah mencapai 258.705.000 orang. Sedangkan berdasarkan data pertanian 

Badan Pusat Statistik Indonesia (2017) menunjukan luas panen padi di Indonesia 

sebesar 15.156.166 Ha dengan jumlah produksi yang dihasilkan sebesar 

79.354.767 Ton gabah kering giling (GKG).   

Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat terutama pada negara 

yang berkembang seperti Indonesia, menjadikan berbagai penerapan teknologi 

dan inovasi dibidang pertanian menjadi sangat penting dan dibutuhkan agar 

produksi yang dihasilkan dapat menunjang permintaan pangan yang tinggi 

terutama permintaan padi atau beras sebagai bahan makan pokok penduduk 

Indonesia. Data dari Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2017) 

menunjukkan bahwa produksi padi di Indonesia tahun 2017 sebanyak 81.382.451 

ton Gabah Kering Giling (GKG) atau telah terjadi peningkatan sebanyak 

2.027.684 ton  atau  meningkat sebesar 2,56% dibandingkan tahun 2016.  

 Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penghasil padi atau beras di 

Indonesia. Jumlah produksi padi dipengaruhi oleh luas panen khususnya Sumatera 

Selatan, sehingga ketika luas panen tersebut berkurang maka produksi padi akan 

mengalami penurunan. Produksi padi di Sumatera Selatan terdiri dari padi sawah 

dan padi ladang. Produksi padi sebagian besar dihasilkan dari padi sawah dengan 

luas panen 951.682 ha dengan jumlah produksi sebesar 4.881.089 ton gabah 

kering giling, sedangkan produksi padi yang dihasilkan dari padi ladang dengan 

luas panen 62.669 ha dengan jumlah produksi hanya sebesar 193.524 ton gabah 

kering giling.  Kenyataan yang kita hadapi pada saat ini adalah produksi padi atau 

beras sebagian besar diproduksi oleh petani kecil atau petani yang tidak memiliki 

tanah (petani tanpa tanah) di pedesaaan yang mengelola usahataninya secara 

subsiten, memiliki keterbatasan akses, baik akses fisik (produksi) maupun akses 

ekonomi (Pendapatan) (Badan Pusat Statistik, 2016 dan Kementerian Pertanian, 

2017).  



 

 Penduduk Kabupaten Banyuasin pada tahun 2015 berjumlah 799.998 jiwa 

sedangkan jumlah penduduk pada tahun 2016 berjumlah 822.575 jiwa. Dengan  

kepadatan penduduk pada tahun 2015 sebesar 68,58 sedangkan pada tahun 2016 

sebesar 69,52. Hal ini dapat dilihat dari jumlah rasio jenis kelamin di Kabupaten 

Banyuasin yang pada tahun 2016 sebesar 104,25% artinya dari setiap 100 

penduduk perempuan terdapat 104 penduduk laki-lakinya. Artinya terjadi 

peningkatan jumlah penduduk di Kabupaten Banyuasin. Meningkatnya jumlah 

penduduk di Kabupaten Banyuasin juga menyebabkan kebutuhan akan pangan  

ikut meningkat. Oleh sebab itu perlu adanya peningkatan produksi pangan di 

Kabupaten tersebut.  

Pada Kabupaten Banyuasin produksi padi sawah dan padi ladang pada tahun 

2014 mencapai 915.442 ton yang dihasilkan dari 209.122 hektar luas panennya. 

Dibandingkan pada tahun 2013 terjadi penurunan produksi sebesar 2,93% dari 

943.104 ton dengan luas lahan 207.100 hektar. Perbandingan produksi per hektar 

antara padi sawah dan padi ladang menunjukan bahwa rata-rata produksi padi 

sawah lebih besar dibandingkan dengan padi ladang. Hal ini dikarenakan padi 

sawah mendapatkan pengairan yang lebih baik dari padi ladang (Badan Pusat 

Statistik Banyuasin 2017). Perkembangan produksi padi di setiap Kecamatan yang 

ada di Kabupaten Banyuasin berbeda beda. Kecamatan yang memiliki padi sawah 

paling banyak adalah Kecamatan Muara Sugihan yang semua wilayahnya 

merupakan Padi Sawah dengan luas panen sebesar 41.663 hektar dan jumlah 

produksi sebesar 239.571 ton. Sedangkan yang paling sedikit memiliki luas panen 

padi sawah adalah Kecamatan Betung dengan luas panen sebesar 326 hektar dan 

jumlah produksi padi sebesar 1820 ton. Untuk melihat Perkembangan produksi 

padi pada setiap Kecamatan yang ada di  Kabupaten Banyuasin 2017 dapat dilihat 

pada tabel 1.1 dibawah ini. 

  



  

 

Tabel1.1. Perkembangan Produksi Padi Kabupaten Banyuasin 2017 

  

No. 

  

Kecamatan 

Padi Sawah Padi Ladang 

Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

1 Rantau Bayur 24.390 52.463 5 15 

2 Betung 326 1.820 146 441 

3 Suak Tapeh 1.543 6.533 432 1.306 

4 Pulau Rimau 28.314 150.566 - - 

5 Tungkal Ilir 7.358 33.521 355 794 

6 Banyuasin III 1.829 - 514 1.557 

7 Sembawa 1.382 7.428 - - 

8 Talang Kelapa 1.487 8.576 - - 

9 Tanjung Lago 17.144 101.653 509 1.538 

10 Banyuasin I 4.364 12.029 183 533 

11 Air Kumbang 2.973 13.923 865 - 

12 Rambutan 8.187 7.532 - - 

13 Muara Padang 14.069 85.500 - - 

14 Muara Sugihan 41.663 239.571 2.118 6.385 

15 Makarti Jaya 23.195 98.506 - - 

16 Air Salek 32.624 188.517 20 51 

17 Banyuasin II 16.599 90.578 - - 

18 
Muara Telang 

Sumber Marga 
40.946 256.902 - - 

19 Telang 16.360 87.737 - - 

  Banyuasin 284.753 1.443.355 5.147 12.640 

Sumber: Badan Pusat Statistik Banyuasin 2017 

 Salah satu upaya untuk meningkatkan jumlah produksi padi adalah dengan 

melakukan pembenihan padi. Pembenihan padi adalah salah satu bagian dari 

subsistem sara produksi pertanian dari sistem agribisnis. Inovasi teknologi yang 

dilakukan oleh Badan Litbang Pertanian adalah benih varietas unggul berdaya 

hasil yang tinggi dan tahan terhadap hama ataupun penyakit utama dari padi 

tersebut atau yang biasa disebut dengan penangkaran benih padi bersertifikat. Hal 

ini juga merupakan salah satu kebijakan atau upaya yang ditempuh pemerintah 

untuk mewujudkan tujuan pembangunan nasional terutama yang berhubungan 

dengan masalah ketersediaan pangan (padi/beras). Kebijakan atau upaya 

pemerintah ini dilakukan juga untuk meningkatkan kehidupan ekonomi melalui 

pembangunan pertanian. 



 

 Kegiatan penangkaran benih bersertifikat adalah kegiatan yang harus 

dilakukan secara terprogram , terarah, terpadu, dan berkesinambungan mulai dari 

hulu sampai ke hilir, yaitu mulai dari aspek penelitian untuk menghasilkan 

varietas unggul yang baru, pelepasan varietas, perencanaan perbanyakan benih, 

sertifikasi, pemasaran, hingga pengawasan pemasaran. Kegiatan ini juga 

melibatkan institusi pemerintah, pengawas, penelitian dan pengembangan serta 

produsen maupun pedagang benih (Yustiarni, 2011). Penggunaan benih padi 

bersertifikat sangatlah penting karena mendatangkan banyak keuntungan yaitu 

meningkatkan produksi per satuan luas dan satuan waktu, serta meningkatkan 

mutu hasi yang akan berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan petani. 

Penggunaan benih bersertifikat juga dapat memberikan produktivitas yang tinggi. 

Hal ini dikarenakan benih padi bersertifikat dipersiapakan dengan perlakuan 

khusus seperti persiapan lahan yang baik, penggunaan benih unggul, pemeliharaan 

tanaman padi dengan baik dan terkendali, waktu dan pelaksanaan panen yang 

tepat, pengemasan yang rapi menggunakan kemasan yang memenuhi standar, 

serta penyimpanan dan pendistribusian yang baik. Perlakuan-perlakuan khusus 

tersebut akan menghasilkan benih padi yang baik dengan daya tumbuh rata-rata 

diatas 80% , varietas yang homongen, dan pertumbuhan tanaman yang serentak 

serta benih padi yang dipersiapkan terhindar dari gangguan hama dan penyakit 

(Deptan, 2010 dalam Yustriani, 2011). 

 Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu daerah pertanian yang memiliki 

jenis lahan pasang surut. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Banyuasin 

(2017), luas lahan sawah dengan jenis lahan pasang surut sebesar 180.613 ha. 

Desa Sako merupakan salah satu desa potensial di Kecamatan Rambutan, 

Kabupaten Banyuasin yang memiliki lahan pertanian sebesar 2.500 ha. Mayoritas 

penduduk di desa Sako bermata pencaharian petani yang menanam padi lebak dua 

kali dalam setahun dengan jumlah keluarga sebesar 580 jiwa dan 350 keluarga 

diantaranya merupakan keluarga pertanian (Badan Pusat Statistik Kecamatan 

Rambutan, 2015). Keberhasilan petani di Desa Sako dalam menjalankan program 

penangkaran dari awal dibentuknya program hingga saat ini berjalan baik. Hal ini 

dikarenakan benih padi bersertifikat yang dihasilkan terus bertambah dan 

ketersediaan benih tersebut telah memadai untuk berkelanjutan kegiatan 



  

 

penangkaran benih padi. Ketersediaan benih padi bersertifikat di Desa Sako 

Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin telah cukup memadai dalam 1 ha 

lahan yang digunakan bisa menghasilkan 50 kg benih padi dengan jenis varietas 

padi yaitu Inpari 32, Inpari 22 dan Ciliwung. Untuk memenuhi ketersediaan benih 

padi bersertifikat maka petani di Desa Sako tersebut melakukan sistem stok 

persediaan benih padi bersertifikat. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi 

kekurangan persediaan benih padi bersertifikat untuk menghasilkan benih padi 

bermutu baik yang berkelanjutan. Dalam hal ini juga keberhasilan petani padi 

ditentukan oleh peran serta petani tersebut dalam melaksanakan usahataninya 

terutama dibidang penangkaran benih padi untuk menghasilkan benih padi yang 

bermutu atau berkualitas baik. Peran serta petani ini dapat ditingkatkan melalui 

partisipasi anggota kelompok tani dalam program penyuluhan yang ada. Hal ini 

bertujuan untuk melihat perubahan perilaku petani tersebut dalam kegiatan 

usahatani penangkaran benih padi.  

 Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk meneliti mengenai 

hubungan partisipasi petani dan perilaku petani terhadap pendapatan petani pada 

kegiatan penangkaran benih padi bersertifikat di Desa Sako Kecamatan Rambutan 

Kabupaten Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka permasalahan pada 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat partisipasi petani dalam penangkaran benih padi 

bersertifikat di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana perilaku petani dalam melakukan penangkaran benih padi 

bersertifikat di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin? 

3. Berapa pendapatan petani dalam melakukan penangkaran benih padi 

bersertifikat di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin? 

4. Bagaimana hubungan antara tingkat partisipasi dan perilaku petani terhadap 

peningkatan pendapatan petani pada kegiatan penangkaran benih padi 

bersertifikat di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin? 

 



 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagi berikut : 

1. Mengukur tingkat partisipasi petani dalam penangkaran benih padi bersertifikat 

di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin 

2. Mengetahui dan mengukur perilaku petani dalam melakukan penangkaran 

benih padi bersertifikat di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten 

Banyuasin 

3. Menghitung pendapatan petani dalam melakukan penangkaran benih padi 

bersertifikat di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin 

4. Menganalisis hubungan antara tingkat partisipasi dan perilaku petani terhadap 

pendapatan petani pada kegiatan penangkaran benih padi bersertifikat di Desa 

Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin 

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Dapat memberikan gambaran mengenai hubungan antara tingkat partisipasi 

anggota kelompok tani dengan perilaku petani dalam melakukan penangkaran 

benih padi bersertifikat serta sebagai bahan masukan bagi petani 

2. Dapat membantu mengembangkan ilmu pengetahuan serta memberikan 

informasi tambahan dan bahan masukan bagi instansi dan pihak-pihak yang 

terkait 

3. Dapat menjadi bahan tambahan kepustakaan bagi peneliti selanjutnya.  
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